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ABSTRAK 

Latar belakang: Permasalahan sampah akibat perilaku membuang sampah sembarangan masih 

menjadi isu lingkungan yang krusial di berbagai wilayah, termasuk di pedesaan. Rendahnya 

kesadaran masyarakat, kurangnya fasilitas pengelolaan sampah, serta minimnya edukasi menjadi 

tantangan utama dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 

Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk DAMSA PALI (Dampak Masyarakat 

Peduli Lingkungan) dilaksanakan di Dusun Kaleleng, Desa Saotengah, Kecamatan Sinjai Tengah 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku peduli lingkungan melalui 

pendekatan edukatif dan aplikatif. 

Metode: Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui observasi, penyuluhan, 

praktik langsung pembuatan pagar tanaman dari limbah kayu, serta pemanfaatan sekam padi sebagai 

media tanam. Kegiatan ini melibatkan ibu rumah tangga, pemuda, dan tokoh masyarakat setempat. 

Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan terhadap pengetahuan warga mengenai 

prinsip pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta keterlibatan aktif dalam aksi 

kebersihan lingkungan. Warga mulai memilah sampah, melakukan daur ulang sederhana, dan 

mengusulkan sarana pendukung seperti tempat sampah terpilah. Meskipun masih terdapat hambatan 

berupa keterbatasan fasilitas dan kebiasaan lama, antusiasme warga menjadi indikator keberhasilan 

pendekatan yang diterapkan. 

Kesimpulan: Program DAMSA PALI berhasil menjadi model edukasi lingkungan berbasis komunitas 

yang efektif dan berkelanjutan serta dapat direplikasi di wilayah lain yang menghadapi 

permasalahan serupa. 

 

Kata kunci: Lingkungan, Pengelolaan Sampah, Partisipasi Masyarakat, Edukasi, 3R 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan lingkungan menjadi fondasi utama dalam menjaga kualitas hidup masyarakat. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, permasalahan lingkungan seperti sampah menjadi isu 

yang semakin mendesak untuk ditangani secara serius. Lingkungan yang sehat memegang peranan 

penting dalam menunjang keberlangsungan hidup manusia. Manusia memiliki hak untuk 

memanfaatkan lingkungan, tetapi juga memiliki kewajiban moral untuk menjaga dan 

melestarikannya. Sayangnya, berbagai kerusakan lingkungan masih terjadi akibat kurangnya sikap 

peduli terhadap kelestarian alam (Sa'ban et al., 2021). Salah satu tantangan terbesar adalah perilaku 

membuang sampah sembarangan yang masih banyak dijumpai di berbagai wilayah, baik di perkotaan 

maupun pedesaan. Masalah ini tidak hanya mengganggu keindahan lingkungan, tetapi juga 

menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan dan ekosistem. 
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Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat yang semakin 

kompleks, volume sampah rumah tangga terus meningkat dari tahun ke tahun. Data dari KLHK tahun 

2022 mencatat bahwa Indonesia menghasilkan lebih dari 18 juta ton sampah per tahun, di mana 

sekitar 60% berasal dari sampah organik, dan sisanya dari sampah anorganik seperti plastik dan logam 

(Wiyarno & Widyastuti, 2022). Sayangnya, hanya sekitar 10% yang berhasil didaur ulang, dan 

sebagian besar sisanya berakhir di TPA atau dibuang ke sungai serta ruang terbuka (Vianka, 2021; 

Wibawa et al., 2024). 

Membuang sampah sembarangan menjadi praktik yang umum dijumpai di masyarakat, baik di 

wilayah perkotaan maupun pedesaan. Kebiasaan ini tidak hanya merusak estetika lingkungan, tetapi 

juga menyebabkan pencemaran dan meningkatkan risiko kesehatan masyarakat akibat penyebaran 

penyakit melalui sampah yang membusuk atau sulit terurai seperti plastik (Wati & Sudarti, 2022). 

Rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah secara bijak, minimnya edukasi 

lingkungan, kurangnya fasilitas pendukung, serta lemahnya penegakan aturan menjadi faktor yang 

memperparah kondisi ini. Kurangnya edukasi sejak dini, keterbatasan fasilitas pengelolaan, serta 

lemahnya penegakan aturan membuat upaya penanggulangan sampah menjadi kurang efektif (Rahayu 

& Hakim, 2022). Padahal, pendekatan berbasis masyarakat dengan mengedepankan perubahan 

perilaku dapat menjadi solusi yang lebih tepat guna (Azmi & Purwanto, 2024). 

Sebagai wujud tanggung jawab akdemik dan sosial, tim pengabdian kepada masyarakat 

bersama mitra melaksanakan program yang bertajuk Sosialisasi DAMSA PALI (Dampak 

Pembuangan Sampah Sembarangan pada Lingkungan) di Dusun Kaleleng, Desa Saotengah, 

Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai. Program ini bertujuan untuk membangun kesadaran 

kolektif warga terhadap pentingnya pengelolaan sampah melalui pendekatan edukatif, kreatif, dan 

berkelanjutan. Dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat, kegiatan ini dirancang agar 

mampu mengubah pengetahuan menjadi tindakan nyata demi terciptanya lingkungan yang bersih, 

sehat, dan lestari. Kegiatan ini berpusat di Rumah Jamur, yang sangat potensial menjadi percontohan 

pemanfaatan limbah rumah tangga untuk penghijauan (Nurokhman et al., 2023; Sulistiyorini et al., 

2015). 

Fokus kegiatan ini mencakup sosialisasi pemanfaatan limbah organik seperti sekam padi yang 

bisa digunakan sebagai media tanam untuk tumbuhan, penggunaan kayu bekas untuk menjadi pagar 

tanaman sebagai bentuk daur ulang, serta proses pengecatan ulang pagar tanaman untuk memperindah 

area Rumah Jamur. Dengan adanya sosialisasi ini, maka diharapkan kegiatan ini dapat menjadi 

motivasi dan inspirasi masyarakat untuk aktif menjaga kebersihan lingkungan mereka (Prasetyo & 

Anwar, 2024). Dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat, seperti ibu rumah tangga, pemuda, 

dan anak-anak, kegiatan ini dirancang agar menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan dan 

aplikatif. Perubahan kecil yang dimulai dari lingkungan terdekat menjadi fondasi bagi kehidupan yang 

lebih sehat dan berkelanjutan (Sa'ban et al., 2021; Yasin & Pratiwi, 2024). 
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METODE 

Metode yang diterapkan dalam program ini adalah sosialisasi dengan pendekatan partisipatif 

dan aplikatif, yang mengedepankan peran serta warga secara aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. 

Tujuannya adalah membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya kebersihan lingkungan dan 

pengelolaan sampah melalui sosialisasi yang dilaksanakan disertai dengan praktik percontohan yang 

disajikan. Lokasi kegiatan berada di Rumah Jamur yang berlokasi di Dusun Kaleleng, Desa 

Saotengah, Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai, yang dikenal sebagai tempat edukatif dalam 

bidang pertanian rural dan pengolahan limbah skala rumah tangga. Sasaran dalam kegiatan ini adalah 

ibu rumah tangga, kelompok pemuda, dan tokoh masyarakat yang bersedia hadir dan berpartisipasi 

dalam kegiatan Sosialisasi DAMSA PALI yang berjumlah 10 orang. Kegiatan dilaksanakan pada hari 

Senin, 19 Mei 2025 dengan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Observasi Awal 

Tim pengabdi terlebih dahulu melakukan peninjauan terhadap kondisi lingkungan setempat, 

mengidentifikasi jenis sampah yang paling banyak muncul, potensi pemanfaatan lahan, dan bahan 

bekas yang dapat digunakan kembali. Alat dan bahan yang disiapkan antara lain: 

a. Kayu bekas, bambu, dan kawat untuk membuat pagar tanaman 

b. Cat ramah lingkungan dan kuas 

c. Media tanam berupa tanah dan sekam padi 

d. Bibit bunga dan sayuran lokal 

2. Sosialisasi dan Penyuluhan 

Edukasi yang diberikan kepada masyarakat berisi tentang: 

a. Bahaya pembuangan sampah sembarangan bagi lingkungan dan kesehatan 

b. Pentingnya penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

c. Pemanfaatan limbah organik sebagai media tanam 

3. Kegiatan Praktik 

Warga bersama tim membuat pagar tanaman gantung dari bahan daur ulang. Pot yang berisi 

media tanam kemudian digantung di pagar, dan diisi dengan bibit tanaman. 

4. Pengecatan dan Penataan 

Setelah pagar selesai dibuat, dilakukan pengecatan agar lebih menarik secara visual. Penataan pot 

dan pengecekan kembali juga dilakukan untuk memastikan tanaman tertanam dengan baik. 
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      Gambar 1. Pembuatan Pagar Tanaman          Gambar 2. Proses pengecetan pagar tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3. Proses Pembersihan Tanaman 

PEMBAHASAN  

Masyarakat aktif, yang ingin bergerak dalam menjaga kelestarian lingkungan menjadi sebuah 

kelompok yang tidak mudah diciptakan. Sehingga diperlukan pengertian, kesadaran, dan penghayatan 

oleh masyarakat terhadap masalah yang dialami sebagai dampak dari lingkungan yang kotor serta 

upaya pemecahannya. Sehingga untuk menjaga kelestarian lingkungan perlu diadakan 

pengorganisasian masyarakat. Pengorganisasian masyarakat dilakukan untuk mengkoordinir 

masyarakat agar menjaga lingkungan secara aktif dan kondusif. Pengorganisasian masyarakat akan 

membentuk masyarakat yang aktif, mampu mengenali dan memecahkan masalah yang ada di 

sekitarnya (Yazid & Alhidayatillah, 2017). 

Pelaksanaan program Sosialisasi DAMSA PALI di Dusun Kaleleng, Desa Saotengah, 

Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai menjadi salah satu upaya untuk mendorong masyarakat 

menjadi lebih aktif, kegiatan ini menunjukkan hasil yang cukup baik, yang dipantau dari segi 

partisipasi warga maupun dampak langsung terhadap kesadaran lingkungan. Program ini disambut 
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antusias oleh masyarakat, yang tampak dari keaktifan mereka dalam mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. Melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung, warga tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga dijaka untuk terlibat dalam kegiatan nyata yang mampu menyentuh kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Salah satu capaian signifikan dari kegiatan ini adalah bertambahnya informasi baru yang dapat 

menjadi salah satu indikator peningkatan pengetahuan warga mengenai dampak buruk pembuangan 

sampah sembarangan. Data awal menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, mayoritas warga belum 

menyadari efek jangka panjang dari sampah terhadap lingkungan dan kesehatan warga. Namun, 

setelah pelaksanaan sosialisasi yang disertai dengan edukasi menjadi sebuah informasi yang bernilai 

tambah untuk warga. Terutama dalam hal pengenalan tentang pengelolaan sampah dengan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle). 

Selain peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku pada saat kegiatan juga mulai terlihat. 

Warga secara aktif melakukan proses pembuangan dan pemilahan sampah yang sesuai. Beberapa 

tokoh masyarakat secara sukarela mengusulkan penyediaan tempat sampah terpilah dan menyusunkan 

jadwal gotong royong rutin untuk kegiatan kerja bakti. Hal ini tentu menjadi indikator awal 

keberhasilan pendekatan partisipatif dalam mendorong perubahan lingkungan. 

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan tidak terlepas dari tantangan. Masih terdapatnya 

kendala berupa kurangnya sarana pendukung dan masih mendominasinya kebiasaan lama dalam 

pengelolaan sampah yang tidak ramah lingkungan. Hambatan ini menandakan pentingnya 

pendampingan berkelanjutan serta keterlibatan aktif dari pemangku kebijakan dan institusi lokal agar 

dampak yang telah dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 

Dampak jangka pendek dari kegiatan ini juga cukup nyata. Dalam kurun waktu satu pekan 

setelah kegiatan, lingkungan yang ada disekitar Rumah Jamur Dusun Kaleleng, Desa Saotengah, 

Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai terlihat lebih bersih dan terorganisir. Warga mulai 

menerapkan praktik daur ulang sederhana, seperti memanfaatkan sekam padi sebagai media tanam 

dan kayu bekas untuk pagar tanaman. Kegiatan pengecatan dan penataan taman juga memberi nilai 

estetika yang mendorong semangat warga untuk menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh (Wirawan, 2019) hasil dari program 

pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan, mempertahankan, dan mengembangkan kebersihan 

lingkungan masyarakat. Selain itu, menurut (Purnomo et al., 2022) model pengelolaan sampah bank 

sampah, prinsip dan nilai gotong royong di pedesaan, pemberdayaan masyarakat pedesaan, penerapan 

cara pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan 

nyaman. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi DAMSA PALI berhasil menjadi model pengabdian 

masyarakat yang mampu menggabungkan aspek edukatif, partisipatif, dan aplikatif. Program ini 

menunjukkan bahwa perubahan kecil yang dimulai dari komunitas lokal dapat memberikan kontribusi 

terhadap perbaikan lingkungan. Dengan strategi yang tepat dan dukungan berkelanjutan, model 
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kegiatan seperti ini sangat potensial untuk direplikasi pada daerah/wilayah lain yang memiliki 

permasalahan serupa. 

 

KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat melalui Sosialisasi DAMSA PALI (Dampak Masyarakat 

Peduli Lingkungan) yang dilaksanakan di Dusun Kaleleng, Desa Saotengah, Kecamatan Sinjai 

Tengah, Kabupaten Sinjai telah berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif warga dalam 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Kegiatan ini mendorong warga untuk memahami 

pentingnya prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta mengimplementasikannya secara langsung 

melalui pembuatan pagar tanaman dari bahan daur ulang dan pemanfaatan limbah organik sebagai 

media tanam. Melalui pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif, kegiatan ini terbukti mampu 

menciptakan perubahan pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah secara 

positif. Perubahan terlihat dari meningkatnya keterlibatan warga dalam aksi kebersihan, penataan 

lingkungan, serta munculnya inisiatif lokal seperti pengadaan tempat sampah terpilah dan jadwal 

gotong royong rutin. Dengan keterlibatan komunitas lokal dan strategi edukasi yang menyenangkan, 

program ini menjadi model pengabdian yang dapat direplikasi untuk mendukung pembangunan 

lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari. 

Disarankan agar program DAMSA PALI dilanjutkan melalui pendampingan rutin oleh tim 

pengabdi dan pemerintah desa guna memastikan keberlanjutan perubahan perilaku masyarakat. 

Peningkatan sarana pendukung seperti tempat sampah terpilah dan fasilitas daur ulang sederhana 

perlu diupayakan agar warga dapat menerapkan pengelolaan sampah secara mandiri. Pemerintah desa 

juga diharapkan mengintegrasikan kegiatan ini ke dalam program kerja dan alokasi dana desa, 

sehingga menjadi bagian dari kebijakan pembangunan berbasis lingkungan. Selain itu, pelatihan 

lanjutan tentang kompos rumah tangga dan kerajinan dari limbah dapat memperkuat kapasitas warga 

sekaligus memberikan nilai ekonomi. Dengan strategi ini, program DAMSA PALI dapat direplikasi di 

wilayah lain secara aplikatif dan berkelanjutan. 
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